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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Komunikasi merupakan proses sosial yang sangat mendasar dan 

vital dalam kehidupan manusia. Dikatakan mendasar karena setiap 

masyarakat yang primitif maupun yang modern berkeinginan 

mempertahankan suatu persetujuan mengenai berbagai aturan sosial 

melalui komunikasi, disamping karena setiap individu mempunyai 

kemampuan untuk berkomunikasi dengan individu yang lainnya, sehingga 

meningkatkan kemampuan individu tersebut untuk tetap hidup.
3
 

Peranan dari teknologi komunikasi telah dirasakan dan mulai 

menjadi warna dalam dalam kehidupan bermasyarakat, seolah-olah telah 

menjadi kebutuhan yang tidak dapat ditinggalkan. Media massa telah 

tumbuh dan berkembang dengan seiring berjalannya waktu. Bahkan 

mungkin kehadiran media massa baik cetak maupun elektronik dapat 

mempengaruhi cara pandang dan prilaku seseorang. 

Dalam menyajikan komunikasi yang baik dan dapat dikonsumsi 

oleh semua khalayak, setiap media massa tentunya harus memiliki 

terobosan-terobosan yang baru serta memiliki standar minimal dalam 

penyajian tayangannya, hal ini jika tidak terlaksana maka tidak heran jika 

media massa dan khalayak memiliki persepsi yang berbeda. Dalam bentuk 

                                                           
3
Jalaluddin Rahmat. Sosiologi Komunikasi Massa (Bandung: PT Remaja RosdaKarya, 1998) hlm. 
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yang paling sederhana, komunikasi adalah transmisi pesan kepada suatu 

sumber kepada penerima,
4
 sedangkan komunikasi massa adalah proses 

penciptaan makna bersama antara media massa dan khalayaknya.
5
 Dimana 

televisi sebagai salah satu media elekronik yang interaktif dalam 

menyampaikan pesan dalam proses komunikasi massa. Informasi yang 

disajikan melalui televisi pada umumnya mempengaruhi sikap, 

pandangan, persepsi dan perasaan penonton sehingga bila penonton 

terharu, terpesona dan berpengaruh perasaannya disebabkan adanya 

pengaruh psikologis dari televisi yang seakan menghipnotis penonton 

dalam suasana pertunjukan televisi.
6
 

Tembang Jowo merupakan salah satu kesenian Indonesia yang 

patut untuk dilestarikan. Hal ini dikarenakan Tembang Jowo kini sudah 

mulai tergeser dengan kemunculan lagu-lagu modern seperti R&B dan 

juga dance pop yang juga kini merajai perkembangan musik di tanah air. 

Hal ini menjadikan banyak orang Indonesia yang mulai mengeser kesenian 

ini atau bahkan tidak mengetahui kesenian ini sama sekali, tetapi tentunya 

tidak sedikit orang pula yang masih sering memperdengarkan tembang-

tembang bersyair Jawa tersebut.  

Keberadaan Tembang Jowo yang marak diperdengarkan di daerah 

perdesaan pada acara-acara syukuran serta acara-acara besar di pedesaan, 

menjadi salah satu pemicu membludaknya pecinta Tembang Jowo di kota 

                                                           
4
 Stanley J. Baran, Pengantar Komuniasi Massa (Jakarta: Erlangga, 2012) hlm. 5 

5
 Ibid, hlm. 7 

6
 Onong Uchjana Effendy. Ilmu,Teori dan Filsafat Komunikasi (Bandung: PT Citra Aditya Bakti, 

1993) hlm. 192 
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Lamongan. Di samping menjadi hiburan yang murah, Tembang Jowo juga 

memberikan hiburan tersendiri bagi kebanyakan orang yang mengetahui 

arti dari Tembang Jowo tersebut, akan tetapi tak sedikit orang pula yang 

mengatakan Tembang Towo merupakan alunan musik yang berbau mistik. 

Jika dilihat dari sejarahnya Tembang Jowo mulai diperdengarkan oleh 

orang-orang yang mulai mengajarkan Islam ditanah Jawa, dan dalam 

mengambil hati masyarakat, para ulama’ tersebut mulai menyebarkan 

ajaran Islam dengan alunan serta syair-syair yang dilantunkan dalam 

bahasa Jawa yang tentunya dapat dipahami oleh orang-orang tanah Jawa. 

Kebiasaan orang yang sering mendengarkan Tembang Jowo hanya 

dalam alunan musiknya saja inilah yang menjadikan orang tidak hanya 

puas dalam mendengarkan lantunan Tembang Jowo hanya dalam bentuk 

audio semata, mereka mulai mencari audio serta visual yang dapat 

menyajikan hiburan yang mereka inginkan. Hal ini tentunya hanya bisa 

dilaksanakan oleh media massa yang berupa stasiun televisi, dan hal inilah 

yang membuat Citra TV menjawab kebutuhan dari masyarakat Lamongan 

dalam pemenuhan kebutuhannya dengan cara memberikan tayangan yang 

apik serta dapat diterima oleh khalayak yang tentunya diharapkan timbal 

baliknya. 

Disamping didukung dengan alunan Tembang Jowo yang apik 

serta alunan musik yang menarik hati, Citra TV juga menyajikan tayangan 

musik ini dengan presenter yang menguasai bahasa Jawa serta logat 

bahasa dan gerak tubuh yang dinilai banyak orang yang menilai dengan 
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kata ramah. Selain itu acara musik Tembang Jowo ini juga didukung 

dengan keberadaan Citra TV yakni Televisi lokal di kota Lamongan. 

Dimana disini dinilai stategis dalam promosinya, hal ini dinilai 

bahwasanya setiap promosi akan langsung mengena, dan pastinya akan 

mendapat respon langsung dari masyarakat. 

Tak ubahnya dengan manusia pada umumnya yang ingin 

menunjukkan jati diri nya kepada orang lain, media massa khususnya 

Tembang Jowo (T-Jo) pun juga menginginkan hal tersebut dimana dalam 

acara tersebut diharapkan dapat memberikan tempat tersendiri bagi 

pencintanya. Akan tetapi kini melihat antusias para khalayak Lamongan 

khususnya anggota komunitas Fans T-Jo, tidak diragukan lagi jika acara 

yang ditayangkan live di Citra TV, yakni Tembang Jowo (T-Jo) ini 

mendapatkan tempat yang khusus bagi pencintanya, ini terbukti dengan 

peningkatan jumlah anggota komunitas Fans T-Jo yang semakin banyak, 

dimana dulu hanya berjumlah 5 orang saja pada awal adanya acara ini, dan 

setelah beberapa bulan, Fans  T-Jo kini semakin banyak hingga mencapai 

30 orang yang terdaftar sebagai anggota resmi Fans T-jo. 

Tentunya sangat menyumbangkan hal-hal positif, selain 

melastarikan budaya bangsa keberadaan Tembang Jowo ini juga 

menimbulkan loyalitas yang tinggi akan orang-orang yang ikut 

berhubungan langsung dalam produksinya serta penikmatnnya. 

Loyalitas yang di tunjukkan oleh anggota komunitas Fans T-Jo 

yang begitu erat tentunya didukung oleh beberapa faktor penting yang 
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mendukung, salah-satunya adalah dengan seringnya mengadakan 

pertemuan langsung dalam acara live T-Jo, baik itu datang secara 

bersamaan yang dilakukan 1 bulan sekali yakni agenda kumpul bersama 

untuk merapatkan beberapa kegiatan yang akan anggota komunitas Fans 

T-Jo lakukan dikemudian hari maupun sekedar datang sendiri untuk 

menyaksikan langsung siaran Tembang Jowo (T-Jo) secara live.  

Hal inilah yang melatar belakangi peneliti untuk ikut terjun 

langsung serta meneliti untuk mengetahui ada tidaknya Hubungan 

Aktivitas Mengikuti Siaran Tembang Jowo (T-Jo) dengan Loyalitas 

Anggota Komunitas Fans T-Jo di Lamongan, dalam mengungkap 

kebenaran tentang apa yang telah peneliti persepsikan dengan orang-orang 

disekitar peneliti, sehingga dikeesokan hari peneliti tidak mempersepsikan 

apa yang belum pernah diteliti sebelumnnya atau membuat asumsi sendiri 

yang belum terbukti kebenarannya karena hal ini ditakutkan dapat 

merugikan diri sendiri terlebih lagi jika hal ini dapat merugikan orang lain. 

 

B. Rumusan Masalah 

Setelah melihat fenomena yang terjadi diatas maka perumusan 

masalah yang muncul dari fenomena ini adalah: 

1. Apakah ada Hubungan Aktivitas Mengikuti Siaran Tembang Jowo (T-

Jo) dengan Loyalitas Anggota Komunitas Fans T-Jo di Lamongan? 
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2. Jika ada, berapa besar tingkat Hubungan Aktivitas Mengikuti Siaran 

Tembang Jowo (T-Jo) dengan Loyalitas Anggota Komunitas Fans T-Jo 

di Lamongan? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui dan menjelaskan Hubungan Aktivitas Mengikuti 

Siaran Tembang Jowo (T-Jo) dengan Loyalitas Anggota Komunitas 

Fans T-Jo di Lamongan. 

2. Untuk mengetahui dan menjelaskan besarnya tingkat Hubungan 

Aktivitas Mengikuti Siaran Tembang Jowo (T-Jo) dengan Loyalitas 

Anggota Komunitas Fans T-Jo di Lamongan. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penilitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat atau 

kontribusi serta sumbangsih yang positif bagi media komunikasi serta 

perkembangan komunikasi, khususnya berkaitan dengan efektivitas 

komunikasi. Diharapkan pula dapat memberikan khazanah keilmuan 

komunikasi dan organisasi atau lembaga pada umumnya, dan secara 

khusus memberi sumbangan pengetahuan bagi ilmu komunikasi. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Sebagai sumbangan kepustakaan serta sebagai bahan acuan 

dari bagi mahasiswa yang ingin mengadakan penelitian lebih 

lanjut pada masalah yang lebih sempurna. 

b. Secara praktis penelitian ini dapat memberikan informasi serta 

masukan bagi warga Lamongan tentang hubungan aktivitas 

mengikuti siaran Tembang Jowo (T-Jo) dengan anggota 

komunitas Fans T-Jo di Lamongan. 

c. Penelitian ini juga diharapakan dapat memberikan manfaat bagi 

anggota komunitas Fans T-Jo terkait dengan Tembang Jowo 

(T-Jo) yang kini mulai tergeser dengan lagu-lagu modern yang 

beraliran R&B serta dance pop. 

d. Dapat meningkatkan kecintaan anak-anak muda masa kini 

dalam mengenal Tembang Jowo yang lebih dinilai lagu yang 

tertinggal zaman. 

 

E. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu 

Nama Peneliti adalah I Gede Nandya Oktora Panasea dan Ni 

Wayan Sri Suprapti (Peran Kepuasan dalam Memediasi Pengaruh 

Komunitas Merek terhadap Loyalitas Pengguna Harley-Davidson di kota 

Denpasar), jenis penelitian adalah jurnal tahun 2013, metode penelitian 

yang digunakan adalah kuantitatif, hasil temuannya memperlihatkan 

bahwa terdapat kepuasan pengguna secara positif berpengaruh signifikan 
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terhadap loyalitas pengguna. Sedangkan tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui apakah peran kepuasan dalam memediasi pengaruh komunitas 

merek terhadap loyalitas pengguna harley-davidson di kota Denpasar. 

Perbedaannya dari penelitian dahulu untuk mengetahui peran kepuasan 

dalam memediasi pengaruh komunitas merek terhadap loyalitas pengguna 

Harley-Davidson di kota Denpasar sedangkan penelitian kali ini adalah 

untuk mengetahui hubungan aktivitas mengikuti siaran Tembang Jowo (T-

Jo) dengan loyalitas anggota komunitas Fans T-Jo di Lamongan. 

Andri Sugianto (Hubungan antara Siaran Tembang Dangdut Koplo 

Radio Bass FM Bojonegoro Terhadap Prilaku Menyimpang Remaja di 

Desa Malo Kecamatan Malo Kabupaten Bojonegoro), skripsi tahun 

penelitian tahun 2008 dengan menggunakan metode kuantitatif. Dari hasil 

temuannya terdapat korelasi yang sangat lemah atau sangat rendah antara 

siaran tembang dangdut koplo Radio Bass FM Bojonegoro terhadap 

prilaku menyimpang remaja di desa Malo kecamatan Malo kabupaten 

Bojonegoro. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah 

ada hubungan antara siaran tembang dangdut koplo Radio Bass FM 

Bojonegoro terhadap prilaku menyimpang remaja di desa Malo kecamatan 

Malo kabupaten Bojonegoro. Sedangkan perbedaan penelitian adalah 

penelitian dahulu untuk mengatahui hubungan antara siaran tembang 

dangdut koplo Radio Bass FM Bojonegoro terhadap prilaku menyimpang 

remaja di desa Malo kecamatan Malo kabupaten Bojonegoro sedangkan 

penelitian kali ini adalah untuk mengetahui hubungan aktivitas mengikuti 
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siaran Tembang Jowo (T-Jo) dengan loyalitas anggota komunitas Fans T-

Jo di Lamongan. 

Nurmaya Saputri (Analisis Corporate Social Responsibility sebagai 

Pembentuk Citra Perusahaan dan Pengaruhnya terhadap Loyalitas 

Pelanggan PT Fast Food Indonesia di kota Semarang). Jenis karya adalah 

skripsi pada tahun 2010 dengan menggunakan metode penelitian 

kuantitatif. Dari hasil temuannya bahwa hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa persepsi responden mengenai kepedulian KFC terhadap lingkungan 

di sekitarnya tergolong tinggi. Tujuan dari penelitian adalah untuk 

mengetahui pengaruh profit, people, dan  planet (dalam implementasi 

CSR) terhadap citra perusahaan, serta  mengetahui pengaruh citra 

perusahaan terhadap loyalitas pelanggan. Perbedaan dari kedua penelitian 

ini adalah penelitian dahulu untuk mengatahui analisis corporate social 

responsibility sebagai pembentuk citra perusahaan dan pengaruhnya 

terhadap loyalitas pelanggan PT Fast Food Indonesia di kota Semarang. 

Sedangkan penelitian kali ini adalah untuk mengetahui hubungan aktivitas 

mengikuti siaran Tembang Jowo (T-Jo) dengan loyalitas anggota 

komunitas Fans T-Jo di Lamongan. 

Didi Zainuddin (Analisis Pengaruh Promosi, kualitas Produk, dan 

Brand Image Motor Metic Honda terhadap Keputusan Pembelian serta 

Dampaknya Pada Loyalitas Pelanggan). Skripsi tahun 2011, dengan 

menggunakan metode kuantitatif. Dari hasil temuannya terdapat pengaruh 

secara langsung hanya variabel promosi terhadap keputusan pembelian 
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secara parsial, keputusan pembelian tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kualitas produk. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui apakah ada 

pengaruh promosi, kualitas produk, dan brand image motor metic Honda 

terhadap keputusan pembelian serta dampaknya pada loyalitas pelanggan. 

Perbedaan penelitian dahulu untuk mengetahui pengaruh promosi, kualitas 

produk, dan brand image motor metic Honda terhadap keputusan 

pembelian serta dampaknya pada loyalitas pelanggan. Sedangkan 

penelitian kali ini adalah untuk mengetahui hubungan aktivitas mengikuti 

siaran Tembang Jowo (T-Jo) dengan loyalitas anggota komunitas Fans T-

Jo di Lamongan. 

Opi Rochmawati (Analisis Pengaruh Keunggulan Produk, Efek 

Komunitas, terhadap Sikap Merek dan Implikasinya terhadap Loyalitas 

Pelanggan). Jenis karya ini adalah skripsi yang dilakukan pada tahun 2013 

dengan menggunakan metode kuantitatif. Dari hasil temuannya variabel 

keunggulan produk, efek komunitas, dan sikap terhadap merek benar-

benar berpengaruh terhadap variabel loyalitas pelanggan. Tujuannya untuk 

menganalisa pengaruh keunggulan produk, efek komunitas, keunggulan 

produk terhadap sikap, merek serta loyalitas pengunjung warung sate sapi 

pak Kempleng 1. Perbedaan penelitian dahulu untuk menganalisis 

pengaruh keunggulan produk, efek komunitas, terhadap sikap merek dan 

implikasinya terhadap loyalitas pelanggan sedangkan penelitian kali ini 

adalah untuk mengetahui hubungan aktivitas mengikuti siaran Tembang 

Jowo (T-Jo) dengan loyalitas anggota komunitas Fans T-Jo di Lamongan. 
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F. Definisi Operasional 

Penelitian ini berjudul Hubungan Aktivitas Mengikuti Siaran 

Tembang Jowo (T-Jo) dengan Loyalitas Fans T-Jo di Lamongan. Judul 

penelitian ini terdiri dari dua variabel yakni “Aktivitas Menonton Siaran 

Tembang Jowo (T-Jo)” sebagai variabel bebas, dan “Loyalitas Anggota 

Komunitas Fans T-Jo” sebagai variabel terikat. 

Untuk memperikan pemahaman serta penjelasan mengenai judul 

yang peneliti ajukan, maka peneliti akan sedikit mengemukakan beberapa 

istilah dalam judul penelitian kali ini, yang perlu ditegaskan antara lain: 

 

1. Aktivitas Menonton Siaran Tembang Jowo (T-Jo) 

Siaran televisi merupakan gabungan dari segi verbal, visual, 

teknologial, dan dimensi dramatikal. Verbal, berhubungan dengan kata-

kata yang disusun secara singkat, padat, efektif. Visual lebih banyak 

menekankan pada bahasa gambar yang tajam, jelas, hidup, memikat. 

Teknologikal, berkaitan dengan daya jangkau siaran, kualitas suara dan 

gambar yang dihasilkan serta diterima oleh pesawat televisi penerima di 

rumah-rumah. Dramatikal berarti bersinggungan dengan aspek serta 

nilai dramatikal yang dihasilkan oleh rangkaian gambar yang dihasilkan 

secara simultan.
7
 

                                                           
7
 As.Haris.Sumadiria. Jurnalistik Indonesia, Menulis Berita dan Feature, Panduan Praktis 

Jurnalis Profesional. (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya 2005) hlm. 5 
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Anton M. Mulyono memberikan definisi aktivitas yakni sebuah 

kegiatan atau aktifitas,
8
 lain halnya menurut Sriyono aktivitas yakni 

segala kegiatan yang dilaksanakan baik secara jasmani maupun rohani.
9
 

Sedangkan definisi menonton menurut Sudarwan Danim yakni aktivitas 

melihat sesuatu dengan tingkat perhatian tertentu.
10

 

Tembang  dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008) 

tembang diartikan sebagai ragam suara yang berirama. Irama tersebut 

berupa rangkaian tangga nada yang tersusun secara urut dan harmonis 

sehingga menghasilkan bunyi-bunyian yang mengandung unsur-unsur 

keindahan atau estetik. Dalam istilah bahasa Jawa tembang berarti lagu. 

Tembang juga disebut dengan istilah sekar, sebab tembang memang 

berasal dari kata kembang yang mempunyai persamaan makna dengan 

kata sekar, atau bunga. Tembang sebagai ekspresi estetik bersifat 

simbolik, dan bermakna filosofis. Sebagai ekspresi esetik, tembang 

dapat menimbulkan multi tafsir, karena merupakan bagian dari karya 

sastra yang bersifat multiinterpretable. Pemaknaannya bergantung pada 

horison harapan pembacanya.
11

  

Tembang Jowo disini berarti ragam suara yang berirama yang 

menggunakan bahasa Jawa yang lebih dikhususkan pada campursari. 

                                                           
8
 Anton M, Mulyono. Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar.(Jakarta: Renika Cipta 2001) 

hlm. 20 
9
 Rosalia. Aktivitas Belajar. Tersedia: http://id.shvoong.com/social-sciences/1961162-aktivitas-

belajar/.2005: 2 
10

 Sudarwan Danim. Media Komunikasi Pendidikan. (Jakarta: Bumi Aksara 1995) hlm. 20 

11
 Jauss, Hans Robert. “Literary History as a Challenge toliterary Theory” dalam Rapl Cohen (ed). 

New Directions in Literary. (London: Routdlege & Kegankaul 1974). 

http://id.shvoong.com/social-sciences/1961162-aktivitas-belajar/.2005
http://id.shvoong.com/social-sciences/1961162-aktivitas-belajar/.2005
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Campursari merupakan seni musik, perpaduan antara tangga nada 

diatonik Dan pantatonik. Tembang campursari juga selain terdapat lirik-

lirik lagu yang membuatnya indah, kadang memiliki pesan-pesan 

tingkah laku (etika). Etika merupakan pesan-pesan atau nilai-nilai 

sebagai pitutur (nasihat) dalam bertingkah laku. 

Aktivitas menonton siaran Tembang Jowo (T-Jo) merupakan 

kegiatan yang dilakukan oleh para penonton setia siaran Tembang Jowo 

(T-Jo) dimana T-Jo disini merupakan salah satu program acara 

unggulan yang berada di Citra TV yang dipandu oleh seorang presenter 

yang pandai dalam berbahasa Jawa dan menghadirkan deretan tembang-

tembang campur sari. Program acara ini mengajak masyarakat untuk 

berinteraksi langsung dengan presenter melalui media line telfon 

interaktif, sms atau hadir langsung pada saat acara live berlangsung. 

 

2. Loyalitas Anggota Komunitas Fans T-Jo  

Loyalitas secara etimologis atau menurut asal katanya berarti 

keloyalan, kesetiaan, ketaatan, serta ketulusan.
12

 Loyalitas secara 

harfiah diartikan kesetiaan, yaitu kesetiaan seseorang terhadap suatu 

objek.
13

 mendefinisikan loyalitas sebagai kondisi di mana pelanggan 

mempunyai sikap positif terhadap suatu merek, mempunyai komitmen 

pada merek tersebut, dan bermaksud meneruskan pembeliannya di masa 

                                                           
12

 Pius Apartanto dan Dahlan Al Barry. Kamus Ilmiah Populer (Yogyakarta: Arkula 1994) hlm.45-

46 
13

 Leon G Schiffman. & Kanuk, Leslie L. Consumer Behaviour (8th ed) (New Jersey: Printice Hall 

2004). 
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mendatang. Sedangkan menurut Dharmmesta (1999) loyalitas 

menunjukkan kecenderungan pelanggan untuk menggunakan suatu 

merek tertentu dengan tingkat konsistensi yang tinggi. Ini berarti 

loyalitas selalu berkaitan dengan preferensi pelanggan dan pembelian 

aktual.
14

 Sedangkan anggota komunitas merupakan sebuah identifikasi 

& interaksi sosial yang dibangun dengan berbagai dimensi kebutuhan 

fungsional.
15

 

Loyalitas Fans T-Jo ini ditunjukan dengan mereka ikut 

berinteraksi secara langsung, hadir ketika acara live berlangsung, sering 

mengadakan acara kumpul bersama, melakukan wisata bersama 

presenter dengan semua anggota komunitas Fans T-Jo, yang tergabung 

dalam struktur keanggotaan komunitas Fans T-Jo. Begitu loyalnya 

mereka juga ditunjukan dengan mereka bersedia mengorbankan diri 

untuk kepentingan bersama. 

 

G. Hipotesis Penelitian 

Dalam kegiatan penelitian, hipotesis dibutuhkan sebagai penjelasan 

problematik yang dicari pemecahannya. Hipotesis penelitian adalah 

jawaban sementara terhadap masalah penelitian, yang kebenaranya harus 

diuji.
16

 

                                                           
14

 Dharmmesta, B.S. Loyalitas Pelanggan: Sebuah Kajian Konseptual Sebagai Panduan Bagi 

Peneliti. Jurnal Ekonomi dan Bisnis Indonesia. 1999. 
15

 Soenarno, Kekuatan Komunitas Sebagai Pilar Pembangunan Nasional. (Jakarta 2002) 
16

 Sumardi Suryabrata. Metode Penelitian (Jakarta: Rajawali Press, 1990) hlm. 75 
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 Berdasarkan dari kajian pustaka di atas maka diajukan hipotesis 

penelitian ini adalah: 

1. Hipotesis Nihil (Ho) sebagai berikut: 

Tidak ada hubungan aktivitas mengikuti siaran Tembang Jowo (T-Jo) 

dengan loyalitas anggota komunitas Fans T-Jo di Lamongan. 

2. Hipotesis Kerja (Ha) sebagai berikut: 

Ada hubungan aktivitas mengikuti siaran Tembang Jowo (T-Jo) 

dengan loyalitas anggota komunitas Fans T-Jo di Lamongan. 

 

H. Metode Penelitian  

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Dalam penelitian kali ini peneliti harus benar-benar 

memahami dengan baik metodologi penelitian terlebih dahulu, hal ini 

merupakan langkah-langkah sistematis serta logis tentang pencarian 

data yang berkaitan dengan masalah tertentu, kemudian diolah, 

dianalisis dan diambil kesimpulan selanjutnya dicari solusinya. 

Hal ini berdasarkan metodologi yang relevan dengan objek 

penelitian agar hasil yang dicapai tidak diragukan kualitasnya serta 

dapat dipertanggungjawabkan. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, yaitu 

penelitian yang banyak dituntut untuk menggunakan angka, mulai dari 

pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut, serta 
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penempilan dari hasilnya.
17

 Menurut Saifuddin Azwar penelitian 

dengan pendekatan kuantitatif menekankan analisisnya pada data-data 

yang bersifat angka (numerical) yang diolah dengan metode statistik, 

pada dasarnya pendekatan kuantitatif ini dilakukan pada penelitian 

inferensial (dalam rangka pengujian hipotesis) dan menyandarkan 

kesimpulan hasilnya pada satu probabilitas kesalahan penolakan 

hipotesis nihil. Dengan pendekatan kuantitatif akan diperoleh 

signifikasi perbedaan kelompok atau signifikasi hubungan antara 

variabel yang diteliti.
18

 

Untuk jenis penelitian ini menggunakan survey. Penelitian 

survey adalah penelitian yang menggambilan sampel dari satu 

populasi dan menggunakan kuisioner atau angket sebagai instrumen 

pengumpulan data yang pokok. Penelitian survey juga dapat dilakukan 

untuk banyak tujuan, menurut Babbie dapat digolongkan menjadi tiga 

bagian, yaitu untuk tujuan: pendeskripsian gejala (descripsion), 

penjelasan (explanation), dan eksplorasi (exploration).
19

 Sedangkan 

sifat penelitian ini adalah eksplanatory, yaitu peneliti yang bermaksud 

menjelaskan kedudukan variabel-variabel yang diteliti serta hubungan 

sebab akibat antara variabel melalui pengujian hipotesis. 

 

2. Subyek, Obyek dan Lokasi Penelitian 

                                                           
17

 Arikuntoo Suharsimi, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta, 

2012) hlm. 27 
18

 Saifudin Anwar, Metode Penelitian. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, TT) hlm. 5 
19

 Earl Babbie, The Basics of Social Research 4th edition (USA: Thomson-Wadsworth, 2004) hlm. 

243 
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1. Subyek dari penelitian ini adalah semua orang yang tergabung 

dalam komunitas Fans T-Jo dimana orang-orang yang 

tergabung dalam komunitas tersebut merupakan orang-orang 

yang mencari kepusannya dalam acara Tembang Jowo (T-Jo). 

2. Obyek dari penelitian ini terkait dengan sikap atau tingkah laku 

khalayak terhadap televisi sebagai komunikator sekaligus 

komunikan dalam sebuah kelompok anggota komunitas Fans 

T-Jo di Lamongan. 

3. Lokasi penelitian ini dilakukan dimana anggota komunitas 

Fans T-Jo sering melakukan diskusi atau sekedar melakukan 

perkumpulan yakni berada di belakang layar acara Tembang 

Jowo (T-Jo), yang lebih tepatnya dilakukan di dalam studio 

Citra TV, tempat anggota komunitas Fans T-Jo langsung 

berinteraksi dan meminta usulan dari MC acara Tembang Jowo 

(T-Jo) tersebut. 

 

3. Teknik Sampling 

Teknik sampling adalah teknik pengambilan sampel. Teknik 

ini diperlukan agar sampel dapat mempresentasikan atau mewakili 

populasi, sehingga informasi yang diperoleh dapat mewakili atau 

mempresentasikan populasi, sehingga informasi yang diterima cukup 

untuk mengestimasi populasi. 
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Jumlah populasi dalam penelitian kali ini adalah sebanyak 30 

orang. Berdasarkan pendapat Suharsimi apabila subjek penelitian 

kurang dari 100 orang lebih baik dipopulasikan semuanya.
20

 Dari 

jumlah populasi yang digunakan maka sampel yang digunakan adalah 

total sampling.  

 

4. Variabel dan Indikator Penelitian 

Menurut Sutrisno Hadi, variabel adalah gejala yang bervariasi 

misalnya jenis kelamin, karena jenis kelamin memiliki variasi: laki-

laki dan perempuan: berat badan dan sebaliknya. Gejala adalah objek 

penelitian yang bervariasi.
21

 

Dalam kaitannya penelitian ini menggunakan dua variabel, 

yakni variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas (X) atau 

yang biasa disebut Independen Variabel yaitu variabel yang diduga 

sebagai penyebab atau pendahulu dari variabel yang lain. Variabel 

terikat (Y) atau yang biasa disebut dengan Dependent Variabel yaitu 

variabel yang diduga sebagai akibat dari variabel yang 

mendahuluinya.  

Indikator variabel dalam penelitian kali ini adalah: 

 

 

                                                           
20

 Suprian AS, Metodologi Penelitian (Bandung: FPTK IKIP Bandung) hlm. 78 
21

 Arikuntoo Suharsimi, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta, 

2012) hlm. 159 
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Variabel bebas (X) Aktivitas Mengikuti Siaran Tembang Jowo 

(T-Jo), indikatornya antara lain: 

a. Frekuensi mengikuti 

b. Intensitas mengikuti 

c. Persepsi tentang siaran T-Jo 

Variabel terikat (Y) Loyalitas Anggota Komunitas Fans T-Jo 

di Lamongan, indikatornya antara lain: 

a. Frekuensi berinteraksi 

b. Intensitas berinteraksi 

c. Mereferensikan komunitas 

d. Kekebalan keanggotaan 

 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian yang dilakukan kali ini adalah penelitian lapangan 

(field research), yaitu penelitaian yang dilakukan dengan terjun 

langsung ke objek penelitian, untuk memperoleh data-data dari 

lapangan. Penulis menggunakan pengumpulan data sebagai berikut. 

1. Angket 

Dalam metode angket, peneliti sendiri 

mempersiapkan pertanyaan-pertanyaan yang telah disusun 

secara sistematis dan secermat mungkin, yang nantinya 

diharapkan dapat menjelaskan hubungan antara metode 
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dengan masalah hipotesis. Untuk mengetahui seberapa 

loyal anggota komunitas Fans T-Jo.  

Angket sendiri adalah daftar pertanyaan yang akan 

dikirim kepada responden baik secara langsung atau tidak 

langsung (melalui pos atau perantara)
22

 ini dilakukan untuk 

mengetahui hubungan aktivitas mengikuti siaran tembang 

Jowo (T-Jo) dengan loyalitas anggota komunitas Fans T-Jo 

di Lamongan. 

 

2. Observasi  

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan yang 

sistematis terhadap gejala – gejala yang diteliti.
23

 Untuk 

mencari data Hubungan Aktivitas Mengikuti Siaran 

Tembang Jowo (T-Jo) terhadap Loyalitas Anggota 

Komunitas Fans T-Jo di Lamongan. 

3. Dokumentasi  

Metode ini adalah upaya untuk mengumpulkan 

data-data yang berhubungan dengan variabel penelitian. 

Dokumen ini dilakukan untuk mengetahui data 

dimana loyal atau tidaknya Fans T-Jo di Lamongan. 

 

 

                                                           
22

 Jalaluddin Rakhmat,  Metode Penelitian Komunikasi (Bandung: P.T Remaja Rosdakarya, 2000) 

hlm. 60 
23

 Ibid hlm. 54 
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6. Teknik Analisis  Data 

Analisis data adalah tahap lanjutan yang dilakukan saat data 

yang telah dikumpulkan telah tercukupi. Menerangkan analisis data 

merupakan bagian dari suatu penelitian yang mempunyai peran amat 

penting, karena analisis data membatasi penemuan-penemuan, 

sehingga data yang diperoleh akan menjadi teratur dan rapi. 

Dalam penelitian kali ini menggunakan kuantitatif dimana 

aktivitas mengikuti siaran Tembang Jowo (T-Jo) sebagai Variabel X 

sedangkan loyalitas anggota komunitas Fans T-Jo sebagai Variabel Y, 

dan untuk mengetahuinya peneliti menggunakan rumus statistik 

analisis regresi liniear sederhana. Tujuannya untuk menganalisa 

pengaruh (hubungan) Variabel bebas X dan Variabel terikat Y. 

Artinya variabel terikat merupakan fungsi dari variabel bebas, 

sehingga estimasi pengaruh variabel X dan Y dapat diamati dari besar 

kecilnya koefisien regresi (koefisiensi arah) darifungsi tersebut. 

Koefisien regresi harus diuji secara statistik. Jika signifikan, maka 

garis regresi dapat diramalkan sebagai hubungan yang kuat antara 

nilai-nilai variabel bebas dan variabel terikatnya.
24

 Dengan rumus 

sebagai berikut: 

 

 

 

 

                                                           
24

 Iqbal Hasan. Analisis Data Penelitian Dengan Statistik (Jakarta: Bumi Aksara, 2006) hlm. 64 

Y= a+bX 
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Keterangan:  

Y : Variabel Terikat 

X : Variabel Bebas 

a : Intersep 

b : Koefisien Regresi 

Untuk mendapatkan bentuk kolerasi antar Variabel dengan dengan 

persamaan Regresi tersebut nilai a dan b ditentukan terlebih dahulu maka 

rumusnya adalah: 

b = 
             

         
 

a = 
                    

               
 

Interval Koefisien  Tingkat Hubungan 

0.0 – 0.199 

0.20 – 0.399 

0.40 – 0.599 

0.60 – 0.799 

0.80 – 1.000 

Sangat Rendah 

Rendah 

Sedang  

Kuat  

Sangat Kuat  

Kemudian hasil yang diperoleh dari rumus ini dikorelasikan ke 

dalam tabel nilai koefisien korelasi. Istilah koefisien korelasi dikenal 

sebagai nilai hubungan atau nilai korelasi antara dua atau lebih 

variabel yang diteliti. Nilai koefisien korelasi digunakan sebagai 

pedoman untuk menentukan suatu hipotesis dapat diterima atau 

ditolak dalam suatu penelitian. 

Sedangkan untuk metode pengukuran penggunaan skala likert 

yaitu skala yang digunakan untuk membedakan intensitas sikap atau 
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perasaan seseorang terhadap suatu hal tertentu. Skala ini juga disebut 

sebagai methoud of summated ratings merupakan nilai peringkat 

setiap jawaban atau tanggapan itu dijumlahkan sehingga mencapai 

nilai total.
25

 

I. Sistematika Pembahasan 

Adapun sistematika dalam pembahasan penelitian ini tersusun  

BAB I PENDAHULUAN 

Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan 

Penelitian, ManfaatPenelitian, Kajian Hasil Penelitian 

Terdahulu, Definisi Operasional, dan Hipotesis, Metode 

Penelitian dan Sistematika Pembahasan. 

BAB II  KAJIAN TEORITIK 

Kajian Pustaka dan Penerapan Teori. 

BAB III  DeESKRIPSI DATA 

Deskripsi Subjek, Objek dan Lokasi Penelitian, Deskripsi 

Data Penelitian. 

BAB IV ANALISIS DATA 

Pengujian Hipotesis dan Pembahasan Hasil Penelitian. 

BAB V PENUTUP 

Kesimpulan dan Rekomendasi. 
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 S. Nasution. Metode Research (Jakarta: Bumi Aksara, 2009) hlm. 61 


